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Abstrak 

Dengan berkembangnya media untuk berkomunikasi semakin banyak pula 

cara yang dapat digunakan masyarakat untuk menyampaikan pendapatnya, dapat 

berupa suatu bentuk dukungan maupun suatu kritik. Sebagai contoh adalah seni mural 

yang menggunakan dinding sebagai media lukisnya. Namun terdapat beberapa 

masalah terhadap seni mural yang sedang popular belakangan ini dimana seni mural 

yang bernada kritik terhadap pemerintahan kemudian dihapus. Jika hal ini terus 

terjadi maka kebebasan warga negara untuk berekspresi melalui seni dapat menjadi 

terkekang dan tentu saja merupakan suatu hal yang perlu untuk dicermati bersama 

guna mewujudkan jaminan dan perlindungan dalam rangka pemenuhan hak asasi 

manusia yang merupakan salah satu ciri utama dari sebuah negara demokrasi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif dengan melakukan penelitian terhadap norma hukum yang berlaku di 

Indonesia terkait dengan isu hukum yang diajukan. Metode pendekatan yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian kali ini adalah pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan konseptual. 

Berdasarkan penelitian terhadap bahan hukum yang diperoleh kesimpulan 

bahwa Perlindungan hukum atas kebebasan berekspresi seni dalam perspektif 

konvensi internasional dapat ditemui pada Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 

(DUHAM) dan Kovenan Internasional tentang Hak-Hak Sipil dan Politik (ICCPR). 

Dalam perspektif instrument hukum nasional, perlindungan hukum atas kebebasan 

berekspresi seni dikategorikan sebagai bentuk kemerdekaan menyatakan pendapat. 

Perlindungan ini diatur dalam UUDNRI 1945 Pasal 28E dan 28F serta dalam UU 

HAM Pasal 14, 23, 24, dan 25. Pemenuhan hak atas kebebasan berekspresi seni yang 

merupakan bagian dari kemerdekaan menyatakan pendapat dijamin pemenuhannya 

di Indonesia, tetapi tidak bebas tanpa batas melainkan bebas terbatas.  

Adapun saran yang dapat diberikan untuk lembaga eksekutif bahwa Kritik-

kritik yang disampaikan melalui media-media baru seperti menggunakan mural 

jangan semata-mata dipandang sebagai suatu tindakan yang mengganggu ketertiban 

umum. Untuk lembaga legislative saran yang diberikan ialah perlu adanya perubahan 

terhadap Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dengan 

menambahkan bab baru yang mengatur mengenai kebebasan berekspresi seni. Untuk 

lembaga kepolisian saran yang diberikan adalah bahwa sebelum melakukan tindakan 

penghapusan mural dan mencari pelakunya, diharapkan mampu dan memahami serta 

membedakan konsep kebebasan ekspresi seni dan tindak pidana berkaitan dengan 

kemerdekaan menyampaikan pendapat di depan umum sesuai Pasal 15 UU No 9 

tahun 1998. 
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Abstract 

With the development of media to communicate, there are also more ways 

that people can use to express their opinions, it can be a form of support or a 

criticism. An example is mural art that uses walls as its painting medium. However, 

there are several problems with mural art, which is currently popular, where mural 

art that is critical of the government is then deleted. If this continues, the freedom of 

citizens to express themselves through the arts can become constrained and of course, 

it is something that needs to be observed together in order to realize guarantees and 

protections in the context of fulfilling human rights, which is one of the main 

characteristics of a democratic country. 

The type of research used in this study is normative legal research by 

conducting research on legal norms that apply in Indonesia related to the proposed 

legal issues. The approach method used by the author in this research is a statutory 

approach and a conceptual approach. 

Based on research on legal materials, it can be concluded that legal 

protection for freedom of artistic expression in the perspective of international 

conventions can be found in the Universal Declaration of Human Rights (UDHR) 

and the International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR). In the 

perspective of national legal instruments, legal protection for freedom of artistic 

expression is categorized as a form of freedom to express opinions. This protection 

is regulated in the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia Articles 28E and 

28F as well as in the Human Rights Law Articles 14, 23, 24, and 25. The fulfillment 

of the right to freedom of artistic expression which is part of the freedom to express 

opinions is guaranteed to be fulfilled in Indonesia, but it is not free without limits but 

is free limited. . 

As for suggestions that can be given to executive institutions that criticisms 

conveyed through new media such as using murals should not be viewed solely as an 

act that disturbs public order. For legislative institutions, the suggestion given is that 

there is a need for amendments to Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights 

by adding a new chapter that regulates freedom of artistic expression. For police 

agencies, the advice given is that before taking action to remove murals and find the 

perpetrators, they are expected to be able, understand, and distinguish the concept 

of freedom of artistic expression and criminal acts related to the freedom to express 

opinions in public in accordance with Article 15 of Law No. 9 of 1998. 
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